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abstrak—KPU adalah lembaga yang bertugas untuk menyelenggarakan pemilu di 
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui upaya KPU dalam mendorong 
partisipasi warga negara menuju pemilu yang bermartabat. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode SLR. Data dalam penelitian ini termasuk data sekunder yang 
berbentuk frasa, klausa, dan kalimat yang diambil dari buku dan jurnal nasional. teknik 
pengumpulan data dengan metode simak dan catat. data dianalisis dengan teknik 
triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada upaya 1) Melakukan sosialisasi 
pemilu 2) Pemberdayaan pemilih pemula 3) Peningkatan peran Media Sosial 4) 
Penyelenggaraan pemilu yang Inklusif dan 5) Menyelenggarakan debat antar pasangan 
calon yang dilakukan oleh KPU dalam mendorong partisipasi warga negara menuju 
pemilu yang bermartabat. Simpulan penelitian ini adalah terdapat lima upaya yang bisa 
dilakukan oleh KPU dalam mendorong partisipasi warga negara menuju pemilu yang 
bermartabat. 

Kata kunci—KPU, pemilu yang bermartabat, warga negara 

 
Abstract—KPU is an institution tasked with organizing elections in Indonesia. The 

purpose of this research is to find out KPU's efforts in encouraging citizen 
participation towards dignified elections. The method in this research uses the SLR 
method. The data in this study include secondary data in the form of phrases, clauses, 
and sentences taken from national books and journals. Data collection techniques with 
the method of listening and recording. Xata were analyzed with theoretical 
triangulation techniques. The results showed that there were efforts 1) Conducting 
election socialization 2) Empowering novice voters 3) Increasing the role of Social 
Media 4) Inclusive election implementation and 5) Organizing debates between 
candidate pairs carried out by the KPU in encouraging citizen participation towards 
a dignified election. The conclusion of this study is that there are five efforts that can 
be made by the KPU in encouraging citizen participation towards a dignified election. 
Keywords— KPU, dignified election, citizen. 
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PENDAHULUAN 
KPU adalah lembaga yang bertugas untuk menyelenggarakan pemilu di 

Indonesia. KPU adalah lembaga negara yang independen (Santoso, 2019). KPU 
dibentuk oleh pemerintah pusat untuk menyelenggarakan pemilu (Nengsih, 2019). 
Pendapat lain mengatakan, KPU memiliki kedudukan konstitusional yang penting 
dan berfungsi secara nasional, tetap, dan mandiri (Marzuki, 2008). 

KPU memiliki wewenang yang sesuai dengan kedudukan konstitusionalnya 
untuk menyelenggarakan pemilihan umum yang adil, bebas, dan rahasia, serta 
mengatur dan mengawasi seluruh tahapan pemilu. KPU memiliki kewenangan untuk 
merencanakan, mempersiapkan, dan mengkoordinasikan pelaksanaan Pemilu 
(Syafrizal, 2021). Selain itu, KPU memiliki wewenang menetapkan peserta dan hasil 
pemilu, memastikan netralitas anggotanya yang tidak berafiliasi dengan partai politik 
(Sasangka & Zulkarnaen, 2019). KPU juga berwenang untuk meningkatkan 
pemahaman dan pendidikan politik, terutama bagi pemilih baru (Rismawati dkk., 
2023). 

KPU gencar melakukan sosialisasi kepada pemilih pemula melalui berbagai 
media, baik offline maupun online. KPU telah menerapkan berbagai strategi untuk 
meningkatkan partisipasi politik masyarakat (Husni &Harmanto, 2021). Kemudian 
melalui program sosialisasi seperti "Goes to School" dan "KPU Goes to Campus", serta 
kolaborasi dengan pemangku kepentingan dan Universitas (Kurniawan dkk., 2023). 
Dengan melakukan berbagai kegiatan seperti penyebaran brosur, simulasi pemilu, 
dan penggunaan alat peraga untuk pemilih disabilitas (Viandi, Nasarudin & Perdana, 
2023). 

Hak politik warga negara dapat ditegakkan melalui kegiatan seperti penyebaran 
brosur, simulasi pemilu, dan penggunaan alat peraga untuk pemilih disabilitas, guna 
memastikan semua warga negara dapat berpartisipasi dalam pemilu. Kedaulatan 
Rakyat, yang tercermin dalam hak untuk memilih pemimpin melalui pemilihan 
umum (Samosir & Novitasari, 2022). Hal ini mencerminkan tanggung jawab dan hak 
Warga Negara untuk menentukan kebijakan Negara secara demokratis 
(Bawamenewi, 2019). Pemilu harus dilakukan secara umum, rahasia, dan bebas, serta 
didukung oleh pendidikan politik untuk memastikan pemilu yang berkualitas dan 
sah (Jatnika, 2022). 

Peran warga negara dalam pemilu sangat penting untuk memastikan pemilu 
yang berkualitas, sah, dan adil, dengan berpartisipasi aktif dan memilih secara bijak. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat lain, partisipasi politik sangat penting dalam negara 
demokratis (Pitria dkk., 2023). Yang di mana setiap warga negara, termasuk pemilih 
pemula, berhak terlibat dalam pemilu untuk mendukung pemerintahan yang baik 
dan pembangunan yang berkelanjutan (Telaumbanua dkk., 2022). Karena hak 
memilih adalah hak asasi setiap individu (Sundarti, Juwandi, Nida, 2024). 

   Banyak faktor yang menyebabkan individu tidak menggunakan hak pilihnya. 
Masyarakat tidak berpartisipasi atau memilih dalam proses pemilu adalah karena 
lokasi TPS yang terlalu jauh (Widhiastin dkk., 2019). Kondisi sosial ekonomi, praktik 
politik uang, kurangnya sosialisasi mengenai manfaat dan prosedur pemilu 
(Pangestu, Agustino, Bintari, 2021). Serta kesibukan dan sikap acuh tak acuh dari 
masyarakat (Moento, Fitriani, Maturan, 2019). Masih banyak masyarakat yang 
menganggap bahwa pemilu hanya sekadar ajang memilih. 
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Pemilu bukan hanya sekadar ajang memilih, tetapi juga sarana untuk 
mengekspresikan hak politik dan kewajiban sebagai bagian dari suatu negara. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat lain, bahwa pemilu adalah mekanisme demokratis yang 
memungkinkan Rakyat untuk memilih pemimpin dan wakilnya di lembaga legislatif 
serta eksekutif (Respationo, 2013). Dengan prinsip langsung, umum, bebas, rahasia, 
jujur, adil, dan merdeka (Nugraha, 2023). Sebagai wujud dari kedaulatan rakyat 
dalam mengelola negara (Lubis, Gea, Muniifah, 2022). 

Pemilu yang bermartabat mencerminkan kedaulatan rakyat dalam mengelola  
negara, dengan memastikan proses yang bebas dari kecurangan, adil, dan transparan. 
Pemilu memperluas partisipasi politik dengan memberikan kekuasaan legislatif 
kepada rakyat, mendukung kebebasan berpendapat, serta menentang pemerintahan 
otoriter (Sukedi dkk., 2024). Sejalan dengan pemikiran lainnya, bahwa partisipasi 
tersebut penting untuk mempengaruhi kebijakan pemerintah (Mahyudin, 2022). 
Pemilu yang bermartabat harus dilaksanakan dengan menegakkan nilai keadilan 
(Teguh dalam Manao, 2024) 

Keterbatasan akses bagi pemilih di daerah terpencil atau mereka yang memiliki 
keterbatasan fisik menjadi tantangan dalam pelaksanaan pemilu yang adil. Pendapat 
lain mengatakan bahwa tantangan dalam pemilu yaitu mengenai teknologi, politik, 
dan kebebasan berpendapat (Rasyid, 2023). Ada juga yang berpendapat tantangan 
pemilu yang bermartabat terkait dengan praktik politik uang atau money politik 
(Juanda & Juanda, 2023). Hal tersebut bertentangan dengan prinsip pemilu yang 
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil, menjadi hambatan dalam 
mewujudkan pemilu yang sukses dan sesuai asas demokrasi (Ahmad, 2021). 

Tujuan penelitian ini untuk untuk memberikan pemahaman yang mendalam 
mengenai peran dan tugas Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam menyelenggarakan 
pemilu yang bebas, adil, dan transparan. Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih, serta tantangan 
yang dihadapi dalam mewujudkan pemilu yang bermartabat, yang tujuannya untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya berpartisipasi aktif dalam 
pemilu sebagai bagian dari menjaga kualitas demokrasi dan integritas sistem pemilu 
di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Metode SLR adalah teknik yang digunakan untuk menilai, 

menyelidiki, dan menginterpretasikan berbagai penelitian yang ada terkait topik 

yang diminati serta pertanyaan penelitian tertentu. (Triandini dkk. dalam Hikmah 

dan Hasanudin, 2024).  

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) adalah data yang diperoleh dari artikel-artikel yang bersumber 

dari berbagai jurnal nasional, selain itu, data juga diperoleh dari buku-buku, skripsi, 

jurnal, dan dokumen-dokumen lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau 

bahkan kalimat.  
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Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak yaitu metode di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 

mengamati data dengan teliti. Konsep menyimak tidak hanya merujuk pada 

penggunaan bahasa lisan, tetapi juga mencakup bahasa tulis (Mahsun,  dalam 

Yuliarti, Rustono, & Nuryanti, 2015). Metode simak di dalam penelitian ini dengan 

cara membaca dan memahami dokumen-dokumen referensi yang relevan dengan 

penelitian ini.  Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mencatat data yang 

diperoleh sebagai bahan penelitian. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah cara untuk memperbaiki kredibilitas 

dan ketepatan data dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang 

berbeda. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. 

Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas 

pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya KPU dalam mendorong partisipasi Warga Negara menuju pemilu yang 
bermartabat dapat diterapkan sebagai berikut: 
1. Melakukan sosialisasi Pemilu  

Sosialisasi pemilu adalah langkah pertama yang sangat penting untuk 
memastikan warga negara memiliki pemahaman yang cukup mengenai hak dan 
kewajiban mereka sebagai pemilih. KPU secara teratur melaksanakan program 
sosialisasi guna meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pemilu, 
prosedur pemungutan suara, serta hak dan kewajiban sebagai pemilih 

Menurut, Fanaqi (2018) sosialisasi pemilu merupakan tahap strategis yang 
esensial dalam penyelenggaraan pemilu, sosialisasi sebagai sarana bagi KPU untuk 
memberikan informasi yang cukup kepada masyarakat, agar mereka dapat 
menjalankan hak pilihnya dengan baik, hal ini bertujuan untuk memudahkan 
masyarakat memahami proses pemilu, yang pada akhirnya akan mendorong 
keterlibatan mereka dalam proses demokrasi dengan cara yang lebih terarah. 
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Gambar 1. Sosialisasi pemilu oleh KPU Bojonegoro 

(https://www.instagram.com/p/DCYKEVUvpOf/?igsh=YWI3aHJoa21nMG00) 

 
2. Pemberdayaan Pemilih Pemula 

KPU sangat memperhatikan pentingnya pemilih pemula, khususnya kalangan 

muda, dengan menyelenggarakan berbagai program edukasi pemilu di sekolah dan 

universitas. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan kepada mereka tentang hak 

pilih yang dimiliki, serta mengajak mereka untuk memilih berdasarkan pertimbangan 

rasional terkait visi dan misi calon, alih-alih hanya mengikuti tren atau tekanan sosial. 

Menurut Islah, Juardi, & Nasim (2020) salah satu kelompok yang menjadi fokus 

utama adalah pemilih pemula, yang perlu diberikan pendidikan dan pengarahan agar 

mereka aktif dalam menggunakan hak pilihnya, pemilih pemula adalah warga negara 

yang telah memenuhi persyaratan untuk memilih dan menggunakan hak pilihnya 

untuk pertama kalinya, yang umumnya terdiri dari pelajar dan mahasiswa dalam 

rentang usia 17 hingga 22 tahun. 
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Rohman dkk.                                                                                                         Upaya KPU dalam…. 

Bojonegoro, 14 Desember 2024 1309                          Prosiding Seminar Nasional 

 
Gambar 2. Pemberdayaan pemilih pemula 

(https://www.instagram.com/p/DCNwDFUBySd/?igsh=MTRkZzJ1Nnl6djQwZQ==) 

 
3. Peningkatan Peran Media Sosial 

KPU memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menjangkau berbagai 

kalangan masyarakat, terutama generasi muda, dengan menyebarkan informasi 

mengenai waktu pemilu, tata cara pemungutan suara, serta profil calon secara 

terbuka dan mudah dipahami. KPU juga mengundang masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam diskusi terbuka terkait pemilu yang transparan dan 

berintegritas. 

Menurut Arumsari, Septina, & Saputro (2020) dengan maraknya penggunaan 

media sosial saat ini, kampanye politik sebaiknya dilakukan melalui platform 

tersebut, seperti menulis status di Facebook atau Twitter yang berisi promosi untuk 

seorang calon presiden sudah dapat dianggap sebagai kampanye, karena status 

tersebut akan dilihat oleh ratusan hingga ribuan calon pemilih yang berpotensi 

terpengaruh oleh informasi yang disebarkan. 

 
Gambar 3. Peningkatan peran media sosial 

(https://www.instagram.com/p/DC07xOuvGd1/?igsh=ZGdqeWIwZ3IyMGE2) 

https://www.instagram.com/p/DCNwDFUBySd/?igsh=MTRkZzJ1Nnl6djQwZQ==
https://www.instagram.com/p/DC07xOuvGd1/?igsh=ZGdqeWIwZ3IyMGE2
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4. Penyelenggaraan pemilu yang inklusi 
KPU harus memastikan semua kelompok masyarakat, termasuk minoritas, 

perempuan, pemilih muda, dan warga di daerah terpencil, dapat berpartisipasi 
dengan setara. Ini dapat dilakukan melalui penyediaan TPS khusus, pemantauan 
aksesibilitas bagi pemilih disabilitas, dan kampanye untuk mendorong partisipasi. 

 Menurut Lasida (2017) menekankan bahwa partisipasi difabel dalam pemilu 
sangat penting untuk memastikan terciptanya pemilu yang inklusif, setiap warga 
negara yang berhak memilih harus diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
proses politik, termasuk mereka yang memiliki disabilitas, tanpa melibatkan difabel, 
sebuah negara tidak dapat dikatakan sebagai negara demokrasi yang sejati.  
 

 
Gambar 4. Sosialisasi bagi penyandang disabilitas 

(https://www.instagram.com/p/DByg483yuhX/?igsh=MW11bGRyMnJpOThwdw==) 

 
5. Menyelenggarakan debat antar pasangan calon 

Pelaksanaan debat antar pasangan calon memainkan peran yang sangat penting. 
Debat tidak hanya memberikan wadah bagi pasangan calon untuk menyampaikan 
visi dan misi mereka kepada publik, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk 
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas demokrasi. Berikut adalah 
penjelasan tentang bagaimana pelaksanaan debat antar pasangan calon dapat menjadi 
bagian dari upaya KPU dalam menciptakan pemilu yang bermartabat 

Menurut Bahriyah (2021) debat antar pasangan calon dapat meningkatkan hak 
pilih warga negara, dengan tujuan untuk memperkuat penyelenggaraan pilkada, 
debat ini juga berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, 
memungkinkan mereka untuk membuat pilihan yang lebih informasi dan bijaksana. 

 

https://www.instagram.com/p/DByg483yuhX/?igsh=MW11bGRyMnJpOThwdw==
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Gambar 5. Penyelenggaraan debat antar pasangan calon 

(https://www.instagram.com/p/DCiVwEPTOUh/?igsh=MWJidTl5cXQ0ZDhsMQ==) 
 

SIMPULAN 
Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat upaya 1) melakukan sosialisasi 

Pemilu, 2) Pemberdayaan Pemilih Pemula 3) Peningkatan Peran Media Sosial 4) 
Penyelenggaraan pemilu yang inklusi 5) Menyenggarakan debat antar pasangan 
calon yang dilakukan oleh KPU dalam mendorong partisipasi warga negara menuju 
pemilu yang bermartabat. 
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